
JAWARA | Rohimah, Jakaria, Fadhilah 

 

47 

 

  

journal homepage: https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JAWARA/index  

 
SAHABAT QUR’AN: PENGUATAN KARAKTER MAHASISWA BERBASIS QUR’AN 

 
Bai Rohimah1, Jakaria2, Nurul Fadhilah3 

1, Pendidikan IPA FKIP Untirta, 2 Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Untirta,  3Ekonomi 
Syariah Untirta 
e-cmail: *1bairohimah@untirta.ac.id, 2Jakaria@untirta.ac.id, 3fadhilah2310@gmail.com 
 

ARTICLE INFO  A B S T R A K 
Keywords: Karakter mahasiswa, 
Nilai Qur’ani, Pendidikan 
karakter, Sahabat Qur’an. 
 
Received 1 Mei 2025; Received in 
revised form 10 Mei 2025; 
Accepted 24 Mei 2025 
 
 
 
DOI:  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peran program Sahabat Qur’an dalam 
penguatan karakter mahasiswa berbasis nilai-
nilai Al-Qur’an di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (FKIP) Universitas Sultan Ageng 
Tirtayasa. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan dokumentasi. Subjek penelitian 
terdiri dari pembina, pengurus, dan anggota 
aktif program Sahabat Qur’an. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program Sahabat Qur’an 
memberikan kontribusi signifikan dalam 
membentuk karakter mahasiswa. Nilai-nilai 
Qur’ani diinternalisasi melalui berbagai 
kegiatan seperti halaqah tahfidz, kajian tafsir, 
mentoring keislaman, dan keterlibatan dalam 
kegiatan keagamaan kampus. Kesimpulan hasil 
penelitian bahwa program Sahabat Qur’an 
merupakan media efektif dalam penguatan 
karakter mahasiswa, sekaligus mendukung 
tercapainya tujuan pendidikan nasional dan 
pendidikan Islam yang berorientasi pada 
pembentukan manusia berakhlak mulia. 

 

1. Pendahuluan 

Sahabat Qur’an (SQ) merupakan komunitas mahasiswa Islam yang berada di FKIP 

Untirta. Sahabat Qur’an digagas pada 2024 untuk menjadi wadah mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan dengan berbasis Qur’an. Mahasiswa Untirta memiliki 

beragam latar belakang pendidikan yang berbeda. Mereka adalah lulusan SMA, SMK, MA 

dan Pesantren. Sebagai Perguruan Tinggi Umum (PTU), Untirta menyelenggarakan 
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kegiatan pendidikan berbasis agama agar mahasiswa melanjutkan pendidikan berbasis 

agama yang sudah didapatkan di lembaga sebelumnya. Banyak diantara mereka yang 

aktif di bidang keagamaan, dalam kegiatan ROHIS dan hafidz Qur’an. Demikian 

mahasiswa FKIP Untirta. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 15 kelas dari 4 

jurusan, bahwa 30 persen mahasiswa berlatar belakang pendidikan agama (Madrasah 

Aliyah Negeri dan Swasta) bahkan pesantren(Sobari et al., 2025). 

Wadah pembinaan yang dilaksanakan di FKIP Untirta salah satunya melalui 

komunitas yang bernama Sahabat Qur’an. Komunitas ini didirikan dengan tujuan 

mahasiswa FKIP Untirta terutama yang bergabung di Lembaga Studi Islam Pendidikan 

(LSIP) FKIP Untirta dan mentor di Lingkar Studi Islam (LingSP) fasih membaca Al-Qur’an. 

Komunitas ini juga sebagai penyedia tutor Qur’an, tempat berlatih mahasiswa yang 

berbakat dalam seni baca Qur’an sehingga dilibatkan dalam kegiatan musyabaqoh 

tilawatil Qur’an mahasiswa dan menyediakan qori serta qori’ah dalam kegiatan di FKIP 

Untirta(Astuti et al., 2024). 

2. Studi Pustaka 

 Komunitas Sahabat Qur’an 

Sahabat Qur’an merupakan komunitas mahasiswa FKIP Untirta yang dibentuk 

dengan visi terwujudnya ekosistem masyarakat belajar dengan inspirasi Al-Qur'an. Misi 

yang dipegang adalah 1. Mengembangkan literasi Al-Qur'an bagi mahasiswa 2. 

Menyiapkan tutor Al-Qur'an yang bersertifikat dan 3. Menyiapkan imam sholat 

berjamaah. Komunitas ini memiliki tujuan yaitu membudayakan baca Al-Qur'an dan 

menjadikannya sumber belajar utama(Hafizatul et al., 2024).  

Sahabat Qur’an merupakan UKM yang diresmikan berdasarkan SK Dekan FKIP 

Untirta Nomor B/2114/UN43.2/HK.04/2024 pada 01 Oktober 2024. UKM Mahasiswa 

Sahabat Qur’an memiliki visi terwujudnya ekosistem masyarakat belajar dengan inspirasi 

Al-Qur'an. Dengan 8.000 lebih mahasiswa calon-calon guru, yang akan menjadi pendidik 

di masa depan, FKIP Untirta membangun ekosistem yang sehat, berkualitas dan 

berkarakter guna mewujudkan visi dan misi Lembaga. UKM SQ memiliki misi 

mengembangkan literasi Al Qur'an bagi mahasiswa, yang meliputi kemampuan 

mahasiswa dalam upaya untuk mengembangkan kemampuan membaca, menulis, dan 

menghafal Al-Qur'an(Hartono, 2019). 
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Karakter Berbasis Qur’an 

Kemampuan literasi Al-Qur'an mahasiswa dalam UKM SQ bertujuan menumbuhkan 

kesadaran untuk membaca dan mempelajari Al-Qur'an sebagai pedoman hidup, 

menanamkan budaya religius, membentuk karakter yang beriman, berakhlak mulia, dan 

bertanggung jawab, meningkatkan kemampuan berpikir dan memahami serta 

memperkuat budaya literasi di lingkungan sekitar, berbagi pengetahuan dengan orang 

lain. Harapannya bahwa dari UKM SQ akan terlahir guru-guru serta tutor Qur’an yang 

kompeten dalam keilmuannya dan berkarakter Al-Qur’an. 

Program-program dari komunitas Sahabat Qur’an adalah berbasis Qur’an. Rencana 

kegiatan diprogramkan dalam rangka mempersiapkan guru Al-Qur’an dari kalangan 

mahasiswa sebagai calon-calon guru yang berada di lingkungan FKIP Untirta. Materi 

dalam komunitas Sahabat Qur’an meliputi : 

Tabel 1. Kurikulum Sahabat Qur’an 

 

No. MATERI SUB MATERI 

1 BAHAS TUNTAS TAJWID a. Pengantar Ilmu Tajwid Dasar, urgensi dan 
tujuan belajar tajwid 

  b. Mad Thabii, Ikhfa, Idzhar, Iklab, idgham, 
mad jaiz dan mad wajib dan lainnya 

2 KIAT-KIAT MENGHAFAL AL-QUR’AN a. Kemukjizat Al-Qur’an 
  b. Metode dan Tips menghafal Al-Qur’an 
  c. Konsisten menjaga hafalan 

3 PUBLIK SPEAKING a. Teknik menjadi MC 
  b. Tips berbicara di depan umum 
  c. Tips berceramah dan menguasai materi 

4 LES PUISI a. Mengenal Tokoh-Tokoh puisi Indonesia 
  b. Menguasai teknik berpuisi 
  c. Praktik membaca puisi 

5 MENULIS INDAH KALIGRAFI AL-QUR’AN a. Mengenal kaligrafi 
  b. Pelatihan kaligrafi 

6 TEKNIK PENULISAN KARYA ILMIAH AL-
QUR’AN 

a. Mengenal karakter tulisan dalam Al-Qur’an 

  b. Diklat kaligrafi 
7 MENDALAMI TAFSIR QUR’AN a. Ragam versi tafsir qur’an 
  b. Tokoh tokoh tafsir Al-Qur’an dan karakter 

tafsirnya 
8 QIRO’AH AL-QUR’AN a. Macam-macam qiro’ah Al-Qur’an 
  b. Diklat qiro’ah qur’an 

 

 
3. Metode Penelitian 

Penelitian ini dengan pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena sosial, budaya, atau perilaku manusia secara 

mendalam(Safrudin et al., 2023). Metode ini berfokus pada eksplorasi makna, 

pengalaman, dan perspektif individu atau kelompok dalam konteks tertentu, dan tidak 
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menggunakan pengukuran numerik atau analisis statistik (Nasir et al., 2023). Fokus pada 

penguatan karakter yang bersifat subjektif dan tidak dapat diukur secara statistik. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali lebih dalam nilai-nilai Qur’ani 

yang diinternalisasi mahasiswa. Teknik pengumpulan data dengan wawancara 

mendalam kepada pengurus, pembina, dan anggota Sahabat Qur’an. Penelitian ini 

terfokus pada pengalaman, pandangan, dan perubahan karakter yang dirasakan. 

4. Hasil Penelitian 

Kolaborasi Sahabat Qur’an, LSIP dan LingSP   

FKIP memiliki Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yang bernama Lembaga Studi Islam 

Pendidikan (LSIP) FKIP Untirta dan mentor di Lingkar Studi Islam (LingSP). Unit 

Kreatifitas Mahasiswa ini didirikan dengan dilatarbelakangi pengamalan dari Qur’an 

Surat Ali ‘Imran Ayat 79 yang artinya “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 

berikan kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia: 

"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah". Akan 

tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena kamu selalu 

mengajarkan Al Kitab dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya”. 

Berikut kegiatan yang diprogramkan di LSIP FKIP Untirta yaitu 1. TOD (Training Of 

Desain), 2. Secprac (Secretary Practice), 3. kajian Fiqih, 4. Silabus, 5. Kajian IHSD 

(International Hijab Solidarity Day), 6. Reboan, 7. Studi Banding, 8. BMS (Binas Muslim 

Sejati), 9. LDR (L-Sip Di Rindukan), 10. Kasmaran (Kajian Keislaman Mahasiswa Rutinan) 

dan 11. Muktamar. Pada intinya ketiganya berkolaborasi mengembangkan kreativitas 

berbasis Al-Qur’an sebagai penguatan karakter insan berpendidikan di lingkungan FKIP 

Untirta dan menjadikan mereka fasih membaca Al-Qur’an. 

Peran kolaborasi ketiga UKM ini diwujudkan dalam kegiatan tes membaca Al-Qur’an 

mahasiswa baru pada semester 1 dan 2. Dilanjutkan dengan pendalaman materi Al-

Qur’an dan ibadah dalam kegiatan mentoring. Dengan peran masing-masing, Sahabat 

Qur’an dibidang tes baca Qur’an, LSIP dan LingSP di penguatan karakter berbasis Qur’an. 

Diharapkan mahasiswa di FKIP Untirta mendapatkan penguatan karakter keagamaan 

sebagai dasar kuat menyelesaikan studi S1 dan bekal menjadi pendidik di lembaga 

pendidikan yang akan dijalaninya saat kembali ke masyarakat. 

Penyedia Tutor Qur’an 

Dalam perannya sebagai komunitas penyedia tutor Al-Qur’an, Sahabat Qur’an 

mendapatkan pembinaan dari Tilawati Banten Regional 2. Kebutuhan tutor Al-Qur’an 

sangat mendesak, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Lembaga Pengembangan 
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Tilawatil Qur’an (LPTQ) Banten tahun 2017 terhadap 1.505 responden yang tersebar di 

155 desa/kelurahan pada 50 kecamatan di delapan kabupaten dan kota se-Banten bahwa 

12,4% atau sekitar 1.240.000 orang dari 10 juta warga Banten tidak dapat membaca Al-

Qur’an, bahkan 12% diantaranya sama sekali tidak dapat membaca atau buta aksara Al-

Qur’an. Tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an juga dikelompokkan, mulai dari sangat 

buruk sampai sangat lancar. Hasil penelitian yaitu kemampuan membaca dengan 

kategori tinggi 23,28%, kategori sedang 50,05%, dan kategori rendah 26,67%(Harahap, 

2023; Mahfudh, 2022). 

Keberadaan Sahabat Qur’an merupakan upaya mengatasi permasalahan literasi Al-

Qur’an Masyarakat di Banten. Guru Al-Qur’an yang tergabung dalam lembaga BKPAKSI 

masih kurang dalam kemampuan mengajarkan Al-Qur’an di lembaganya. Dari 81 guru 

yang mengajar di TPQ dan menggunakan Metode Tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an, 

baru 25% yang memiliki kompetensi atau sekitar 20-25 guru yang sudah memiliki 

syahadah sebagai guru Al-Qur’an. Sahabat Qur’an sebagai UKM yang melahirkan 

instruktur-instruktur guru Al-Qur’an standar Tilawati bersama dengan Tilawati Banten 

Regional 2 melakukan kegiatan percepatan kompetensi guru Al-Qur’an yang sangat 

dibutuhkan di masyarakat. 

Berikut program pembinaan yang dirancang oleh Tilawati Banten untuk kegiatan di 

Sahabat Qur’an yaitu :  

Tabel 2. Program Pembinaan Sahabat Qur’an 

No. Nama 

Kegiatan/Program 

Durasi Tujuan 

Program 

Kurikulum Program 

1 Diklat Profesi Guru Al-
Qur’an (PGBQ) 

 

20 jam 

 

Menyiapkan 
guru Al-Qur’an 
yang memiliki 
kompetensi ke 
Al-Qur’an-an 

secara 
profesional 

 

PGBQ Tahsin dan tilawah: 
1) Tartil lagu rost dasar 

2) Teknik melatih nafas dan 

suara 

3) Makhraj huruf 
4) Tartil lagu nahawand 

5) Tartil lagu hijaz 

6) Sifatul huruf 
7) Munaqosyah 

PGBQ Tahfidz 
1) Prinsip pembelajaran 

tahfidz 

2) Target kualitas dan 

kuantitas hafalan Al-

Qur’an Metode Tilawati 

3) Strategi menghafal ayat 

beserta nomer halaman, 
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nama surat, posisi ayat, 

dan sambung ayat  

PGBQ tarjamah lafdziyah 
 

2 

 

Training of Trainer 
(ToT) 

 

 

45 jam 

 
 

Mencetak 
trainer untuk 

membina calon 
guru Al-Qur’an 

Metode Tilawati 

1) Pemantapan lagu dan 
pokok bahasan 

2) Teknik menatar lagu 
3) Pemantapan strategi 

membelajarkan 
4) Teknik menatar strategi 

membelajarkan 
5) Memandu microteaching 
6) Membuat rencana praktek 

menatar 
7) Munaqosyah 
8) Pedagogi (pendidikan 

orang dewasa) 
9) Praktek menatar lagu 
10) Praktek menatar strategi 

membelajarkan 
11) Pemantapan teknik 

munaqosyah jilid 

 

Tilawati Banten merupakan organisasi atau lembaga yang memberikan pelatihan 

dan pembinaan kepada para guru dan calon guru Al-Qur’an Metode Tilawati di Banten. 

Adapun lembaga binaan Tilawati Banten yaitu : Rumah Quran Al- Qodr, Rumah Quran 

Azzahra, Rumah Quran Badiuzzam, Rumah Quran Azka Insani, Rumah Quran Kampung 

Bombak, Tka Ash-Shahwah, Tka-Tpa Al-Hidayah, Tka-Tpa An-Nawawi, Tka-Tpa Ar-

Rohman, Tka-Tpa Ath-Thoriq, Tka-Tpa At-Taqwa, Tka-Tpa Khorirurrohmah, Tpa Al 

Yamani, Tpq Sabilal Quran, Tpq Babul Hidayah, Tpq Jumri, dan Tpa Fatimah Azzahra. 

Sahabat Qur’an mendapatkan binaan dari Lembaga Tilawati Banten Regional 2. Dengan 

anggota dari kalangan mahasiswa, Sahabat Qur’an adalah tempat pembelajaran Al-

Qur’an di kampus dan disiapkan melahirkan instruktur-instruktur guru Al-Qur’an. 

Tilawati Banten Regional 2 merupakan lembaga yang mengembangkan Metode Tilawati 

sebagai salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran Al-Qur’an di Banten.  

Keadaan literasi Al-Qur’an di Indonesia saat ini, berdasarkan hasil survei nasional 

"Potensi Literasi Al-Qur’an Masyarakat Indonesia” yang melibatkan 10.347 responden, 

pengambilan sampel dilakukan secara acak berjenjang, dengan tingkat kepercayaan 96 

persen pada level bound of error 1 persen. Survei diselenggarakan oleh Direktorat Penais 

bekerja sama dengan BRIN serta Lembaga Kajian dan Kebijakan Pendidikan Universitas 

Indonesia (LK3P UI) pada 1 hingga 30 Juli 2023. Bahwa skor Indeks Literasi Al-Qur’an di 

Indonesia berada di angka 66,038. Survei juga menunjukkan pada beberapa variabel 

survei, dapat disampaikan bahwa responden sudah mengenali huruf dan harakat Al-
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Qur’an pada 61,51%, mampu membaca susunan huruf menjadi kata 59,92%, mampu 

membaca ayat dengan lancar 48,96%, dan membaca Al-Qur’an dengan lancar sesuai 

tajwid 44,57%. Responden yang belum memiliki literasi baca Al-Qur’an sebesar 38,49%. 

Visi Indonesia Emas 2045 menekankan pentingnya mengoptimalkan bonus demografi 

melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pembangunan kapasitas(Kholidah, 2023). 

Upaya yang dilakukan Tilawati Banten dalam meningkatkan literasi Al-Qur’an 

Masyarakat di Banten dapat dibantu dengan hadirnya Sahabat Qur’an yang siap 

membantu. Tilawati Banten merasakan kurangnya sumber daya manusia sebagai guru 

dan tutor Al-Qur’an yang siap membelajarkan Al-Qur’an dengan Metode Tilawati. Selama 

ini kualitas dan kuantitas guru Al-Qur’an masih rendah sehingga perlu pembinaan dan 

pendidikan yang dilakukan di Tilawati Banten Regional 2 dalam UKM Sahabat 

Qur’an(Rosmilawati et al., 2021).  

Keikutsertaan Dalam Musyabaqoh Tilawatil Qur’an Mahasiswa 

Salah satu gerakan dari Sahabat Qur’an yaitu menyiapkan mahasiswa yang memiliki 

kemampuan penguasaan dan seni baca Qur’an. Sahabat Qur’an melatih mahasiswa yang 

untuk dilibatkan diajang musyabaqoh tingkat mahasiswa. Meski terbatas sumber daya 

manusia dan kontribusi untuk pembinaan, Sahabat Qur’an FKIP Untirta mendapatkan 

pembinaan dari Mahasiswa yang tergabung dalam Pembinaan Seni Qur’an (PSQ) 

Universitas. Musabaqah Tilawatil Qur'an Mahasiswa (MTQ Mahasiswa) merupakan ajang 

ujuk kompetensi mahasiswa dalam kemampuannya membaca, menghafal, atau 

memahami Al-Qur'an yang ditujukan untuk mahasiswa. Biasanya diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi atau instansi pendidikan tinggi.  

Komunitas Sahabat Qur'an mengirimkan perwakilan untuk berpartisipasi atau 

berlomba dalam kegiatan MTQ Mahasiswa tersebut. Partisipasi mahasiswa di Sahabat 

Qur’an ini menunjukkan eksistensi dan kontribusi FKIP Untirta dalam bidang keagamaan, 

mengasah dan menampilkan kemampuan mahasiswa dalam bidang Al-Qur'an, 

meningkatkan semangat ukhuwah islamiyah antarmahasiswa se-Indonesia atau se-

wilayah dan mencari prestasi akademik maupun non-akademik. 

Menyediakan qori serta qori’ah dalam kegiatan di FKIP Untirta 

Sahabat Qur'an FKIP Untirta merupakan komunitas keislaman yang aktif dalam 

mendukung kegiatan religius di lingkungan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Salah satu bentuk kontribusi nyata dari komunitas 

ini adalah dengan menyediakan qori dan qori’ah (pembaca Al-Qur’an putra dan putri) 
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dalam berbagai kegiatan formal maupun nonformal yang diselenggarakan di FKIP 

Untirta. Hal ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai keislaman, menyemarakkan 

syiar Al-Qur’an, serta memberi nuansa religius dalam setiap acara fakultas, seperti 

seminar, pelantikan, pembukaan kegiatan, dan peringatan hari besar Islam. Keberadaan 

Sahabat Qur’an FKIP Untirta turut menjaga nuansa religius dan menambah khidmat pada 

setiap acara, serta menjadi wadah pengembangan potensi mahasiswa dalam seni 

membaca Al-Qur’an(Rochmani, 2022). 

5. Diskusi 

Dalam penelitian dengan judul “Sahabat Qur’an: Penguatan Karakter Mahasiswa 

Berbasis Qur’an”, ada beberapa poin penting yang perlu didiskusikan untuk melengkapi 

penelitian ini lebih lanjut yaitu 1. Peran program Sahabat Qur’an dalam pembentukan 

karakter mahasiswa misalnya karakter apa saja yang terbentuk (jujur, disiplin, tanggung 

jawab, sabar, peduli). 2. Internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan mahasiswa. 3. 

Efektivitas program Sahabat Qur’an, apakah pembinaan melalui komunitas ini lebih 

menyentuh sisi spiritual dan emosional mahasiswa? 4. Implikasi sosial dan akademik dari 

Sahabat Qur’an apakah memberikan dampak? dan 5. bagaimana relevansi peran Sahabat 

Qur’an dengan Tujuan Pendidikan Nasional dan Pendidikan Islam. 

6. Kesimpulan 

Program Sahabat Qur’an terbukti menjadi sarana yang efektif dalam penguatan 

karakter mahasiswa berbasis nilai-nilai Al-Qur’an. Melalui kegiatan seperti tilawah, 

tahfidz, tafsir, serta pembinaan rutin, mahasiswa tidak hanya meningkatkan kemampuan 

religius mereka, tetapi juga menunjukkan perkembangan dalam aspek kedisiplinan, 

tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial. Nilai-nilai Qur’ani yang ditanamkan 

secara konsisten membentuk pola pikir dan perilaku mahasiswa yang lebih berakhlak 

mulia serta berintegritas tinggi. Dengan demikian, Sahabat Qur’an berperan signifikan 

dalam mendukung pendidikan karakter di lingkungan kampus, khususnya di Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Untirta. 
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